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32. Tujuan Utama Menekuni Ajaran Buddha Dharma -

Pesan Bijaksana (2)

Hari ini pertama-tama kita akan membahas, setelah
melihat  sifat alami  seseorang maka cahaya
kebijaksanaannya akan memancar keluar. “Melihat” di
sini artinya menemukan, sifat alami adalah sifat dasar.
Hanya pada saat kalian sudah menemukan sifat dasarmu
sendiri, barulah cahaya kebijaksanaanmu bisa bersinar
keluar. Apakah yang dimaksud dengan tidak melihat sifat
dasar? Berarti berpikiran licik, hanya mementingkan
keuntungan di depan mata, namun tidak memikirkan apa
yang akan diterima di masa depan. Apakah yang dimaksud
dengan melihat sifat dasar? Ini berarti harus memahami
dengan jelas apa yang ada di dalam pikiranmu sendiri,
dengan memiliki pikiran yang jelas, Anda baru bisa
menemukan sifat dasarmu sendiri. Orang yang tidak
memahami pikirannya sendiri, tidak akan bisa menemukan
sifat dasarnya sendiri. Coba saja kalian lihat orang yang

minum minuman keras apakah bisa menemukan sifat
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dasarnya sendiri? Berapa banyak orang yang tidak
tersadarkan, berada dalam kebingungan dan ketersesatan.

Yang melakukan kebaikan pasti akan memperoleh
kejayaan, kalau tidak menjadi baik, pasti karena karma
buruknya belum terlunasi, setelah karma buruknya habis,

maka hidupnya akan menjadi makmur.

Yang melakukan kejahatan pasti akan celaka, bila
belum celaka, pasti karena pahalanya belum habis, setelah

pahalanya habis, dia pasti akan tertimpa malapetaka.

Seseorang yang melakukan kebajikan dengan
sungguh-sungguh, pasti akan memperoleh kejayaan.
Apabila dia sudah melakukan kebaikan, namun belum
memperoleh buah karma baik, berarti di kehidupan
sebelumnya, dia pernah melakukan banyak kejahatan, dan
karma buruk dirinya ini masih belum hilang. Sampai semua
malapetaka dan kesulitannya berakhir, ketika perbuatan
baiknya sudah mengimbangi kejahatan yang dilakukannya,

maka dia pasti akan memperoleh berkahnya, hidupnya
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pasti akan berjaya. Akan tetapi, syarat utamanya adalah
Anda harus melakukan kebajikan, jikalau tidak melakukan
kebajikan (atau kebaikan), maka saat malapetaka dan
penderitaan berakhir, juga tidak akan memperoleh
kemakmuran. Jikalau sudah melakukan banyak kebajikan
tetap saja tidak mendapatkan balasan yang baik, ini pasti
karena karma buruk yang masih tersisa. Dikarenakan di
kehidupan sebelumnya orang ini pasti pernah melakukan
banyak kejahatan, dan sampai saat ini belum terurai karma
buruknya, oleh karena itu dia masih tetap hidup dalam
kesusahan. Jika seseorang melakukan kejahatan maka pasti
akan celaka. Apabila seseorang yang sudah melakukan
banyak kejahatan namun tetap saja tidak celaka, tidak
mendapatkan balasannya, tidak menerima karma buruknya,
ini pasti karena buah karma baik dan pahala yang
dikumpulkan pada kehidupan sebelumnya masih ada pada
dirinya, oleh karena itu dia masih belum menerima balasan
atas karma buruknya. Bila balasan karma buruknya sudah
tiba, maka dia pasti akan celaka — “melakukan kejahatan

pasti akan celaka” , bila tidak celaka berarti masih ada sisa
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buah karma baiknya, mengapa orang yang melakukan
banyak kejahatan, membunuh dan mencelakakan orang
lain, masih bisa hidup enak? Ini berarti dulu dia atau
leluhurnya, atau di beberapa kehidupan sebelumnya, dia
memiliki banyak jodoh baik dan buah karma baik, dan
jodoh baik ini jumlahnya lebih banyak dari jodoh buruknya
sekarang, maka dia tidak celaka, namun pada saat buah
karma baiknya sudah habis, maka dia pasti akan celaka,
karena sewaktu kedua hal ini (kebajikan dan kejahatan) ini
sudah imbang jumlahnya, dia pasti akan tertimpa
malapetaka. Ini seperti pepatah, menanam labu — menuai

labu, menanam kacang — menuai kacang.

Jangan biarkan halangan kebencian lahir dalam diri
kita, yakni perasaan benci yang menimbulkan gangguan
atau menjadi halangan. Seseorang tidak boleh membenci,
karena rasa benci akan menimbulkan amarah. Sedangkan
halangan atau gangguan ini adalah kekhawatiran,
kerisauan, kesedihan, kecemburuan, dan lain-lain.

Contohnya: saat seseorang merasa kulitnya sedikit
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bermasalah, maka orang yang memiliki halangan di hatinya,
pertama-tama akan langsung berpikir jangan-jangan ini
kanker; namun sebagian orang akan berpikir mungkin ini
karena digigit serangga tertentu, tidak apa-apa,

pemikirannya tidak akan berkembang ke arah negatif.

Pikiran seseorang menentukan nasibnya, bisa juga
dikatakan jiwa seseorang menentukan kehidupannya.
Banyak orang yang memutar-balikkan pernyataan ini,
misalnya ada sebagian orang yang beranggapan “tubuh
seseorang menentukan jiwanya” . Sepertii minum
minuman keras, sewaktu kecanduan alkoholnya kambuh,
maka walaupun dia sadar bahwa nanti dia akan menyetir
mobil, tidak boleh minum minuman beralkohol, namun
karena nafsu badaniahnya, maka dia akan tetap minum,
dan saat menyetir mobil, dia akan didenda polisi atau
mengalami kecelakaan. Oleh karena itu, kita tidak boleh
dikendalikan oleh tubuh kita, pikiran (jiwa) kita yang harus
mengendalikan tubuh, bukan tubuh yang mengendalikan

pikiran. Kebutuhan badaniah contohnya minum minuman
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keras, keinginan seksual, berpikiran macam-macam ... ...
semua ini adalah contoh pikiran yang dikendalikan oleh
tubuh. Manusia adalah binatang tingkat tinggi, karena
memiliki jiwa dan pikiran, pikiran ini adalah jiwa tingkat
tinggi. Oleh karena itu, kita harus menggunakan cara
berpikir untuk mengendalikan jiwa kita sendiri, dengan

demikian kita baru bisa menghindari kesalahan.

Seseorang harus sering merasa malu, dengan sering
merasa malu (atas kekurangan sendiri) akan membuat
dirimu menjadi lebih maju. Kita harus belajar
membandingkan diri dengan yang lebih baik, dengan
begitu baru bisa terlahir perasaan malu atau tidak enak hati.
Ingat baik-baik, jangan pernah mempertentangkan diri
sendiri dengan kelebihan orang lain. Contohnya: kalau
orang lain baik, berarti saya tidak baik, karena ini adalah

pemikiran egois yang mengganggu.

Seseorang harus sering merasa bersuka cita. Harus

menggunakan kebijaksanaannya untuk memerangi
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kerisauan di dalam dirinya, melawan ketidaksenangan
dalam diri sendiri, mengalahkan kesulitan diri sendiri, oleh
karena itu kita harus lebih sering merasa bahagia.
Seseorang harus sering merasa gembira (bersyukur) karena
dirinya masih lebih beruntung dari pada orang lain yang
berkesusahan, membentuk jodoh yang baik di dalam
pikirannya, menciptakan suasana yang damai dan

harmonis, menjadi medan aura positif.

Seseorang harus sering berwelas asih. Dengan
memiliki perasaan welas asih, kita baru bisa menumbuhkan
kebijaksanaan. Cinta  kasih adalah  memberikan
kebahagiaan kepada orang lain, sedangkan belas kasihan
adalah menghilangkan penderitaan orang lain. Sering
memperhatikan orang lain, selalu memikirkan kepentingan
orang lain, inilah perasaan welas asih. Wujud nyata dari
perasaan welas asih ini adalah bersikap ramah terhadap
orang lain, tidak marah-marah. Perasaan benci sangat
menakutkan, karena dia bisa membakar habis semua

kebajikan dan hasil pembinaan diri yang dicapai
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sebelumnya menjadi abu, juga membawa kerisauan dan
ketidak-tenangan yang luar biasa besar pada diri Anda.
Oleh karena itu dikatakan: “Satu api amarah akan melalap
habis jasa kebajikan menjadi abu” , “Lahirnya satu
kebencian akan membuka jutaan pintu halangan” . Saat
terlahir satu kebencian, maka berbagai macam halangan

berupa karma buruk pun akan ikut bermunculan.

“Menghapus karma buruk lama menyesuaikan jodoh,
jangan sampai menciptakan karma buruk yang baru” ,
yang dimaksud dengan “karma buruk lama” adalah
semua buah karma buruk yang diperbuat di kehidupan
yang lalu. Biasanya merujuk pada reinkarnasi kehidupan
yang sebelumnya. Jangan berkeras hati untuk
menghapuskan buah karma buruk di kehidupan yang lalu,
karena yang diperbuat di kehidupan sebelumnya sudah
menjadi karma yang tidak bisa dihapus lagi, semua yang
diterima di kehidupan ini adalah buah karma yang ditanam
di kehidupan sebelumnya, oleh karena itu untuk

menghapus karma buruk lama ini hanya bisa mengikuti
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jodoh (takdir), dan ketika menyesuaikan jodoh, kita harus
belajar mengikuti jodoh yang baik, menguraikan jodoh
yang buruk. Dalam membina diri harus dipastikan jangan
sampai melakukan karma buruk yang baru, kalau tidak
malah akan menjadi “karma buruk lama belum habis
terkikis, sudah menambah karma yang baru” , karena di
masa depan, hidup akan menjadi lebih sulit, bahkan

mungkin terus merosot ke bawah.

Membina pikiran sebenarnya tidak hanya membina
satu aspek pikiran saja, namun juga harus memperluas
jalinan jodoh, apabila tidak ada jodoh maka pembinaan

pikiran Anda tidak akan bisa meningkat.
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xué fo yao zhi zhi hui yu er

FHEFE—HEBIER (2)

jin tian shou xian géi da jia jiang Jlan xing hou hui guang tou lu
-—‘—- A 4 S
SXBEB RAEBARRHF, UERIA X EE.
jian jiu shi jian dao xing jiu shi bén xing zhi you jian dao ni de bén
DHmEW 3 EHEAXE. RE W IR RN

xing hou ni de zhi hui guang mang cai hui tou lu chda lai  shén me

TEF MEE= 6 = T2 EEWHR.

jiao méi jian xing jiu shi shua xido cong ming zhi gu yan qian de i
ix W H®Hw?mE &2 /N B B, MR &1 B9F
yi ér bu gu jiang lai de su0 dé shén me jiao jian xing  jiu shi yao
m, MAM KT KXKBOMRE, 20U MH? IEE

ming baai zi ji xin li sud xiang de shi shén me yao yong yi ké

iH HEBECULEMm BRHORMH 4, £ B — ™

ming bai de xin cai néng jian dao ni de bén xing bu ming bai de rén

B BRI O A 8 A FE A M. A B EHBEA

jiu shi Jlan bd dao zi ji de bén xing ni men shud hé zui jiu de rén

mE N A E B E',EI’J AN ME AR W BEEN A

néng jian dao zi ji de bén xing ma  dud shao rén bu kai wu jiu shi hu

BE LB BECHAMBE? 2 D> AXHENRZEM

tu mi hu

R R R .
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wéi shan bi chang wéi shan bu chang bi u yu yang yang jin
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bi chang
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wéi e bi yang wéi e buyang bi you yu chang chang jin bi yang
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yi gé zhén zheéng xing shan de rén yi ding hui chang sheng ru
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guo zuo le shan shi ér me| you dé dao hao de guo bao shud ming
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guo qu shéng zhong zuo le hén dudé e hai zai shén shang méi you xiao
X &£ 7 HTRZZTEEEE L B
chu déng ni de zai huo ku nan quan bu jié shu shan e wan quan
. FMAK®EE 2 HER, EX T £
di xiao zhi hou kén ding néng dé dao fu bao jiu yi ding hui chang
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sheng dan shi  zhé ge qgian ti shi ni yin wei shan  rd guo méi yéu

B.BERE XTmRERFAN ZF, WR]

shan yang huo jin le bi ding bd hui dé dao chang sheng rd gud zuo
E2 MBRRITVEASBE B B, OR M

le hén dud shan shi ér méi you dé dao hao de bao ying zhe jiao bi

THRZ EEMRAEFI FHHK N, X &

you yu yang shi yin wei qgian shi yi ding you hén dud e shi zhi jin hai
ERABR.2EE N AH—TEFE BRI EFESK
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ding hui zao yang rd guo yi ge rén zuo le hén dud huai shi méi you

ESEBE R UR—TABMTR S RFEFRE

zao yang mei you bao ying mei you e bao yi ding shi gian shi suo ji
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cun de shan shi fu dé zai shén shang sud vyi hél me| you dé dao bao

FHNEEREES L FALUKERBEI K

ying ru guo bao ying dao le yi ding hui zao yang wéi e bi

N, MR KN T—EFESsE MR AT
yang bu yang zé shang you yi shan wei féi zuo dai  sha rén

RTLARN OB B—F, PEMET R A

fang huo wei shén me ta hui shéng huo de na me hao  shué ming ta

Eﬁlk At afts £ FEBAF? K BF i

yi |an huo ta de zu xian huo ta de gian shi you hén dud shan yuan

L,L B B BRI 5, BRNER R EBE R 2 & %

shan guo zhe ge shan yuan dud yu xian zai de e yuan suo0 yi

2R X188 5 2T ENE %, ﬁﬁl«lﬂi’,

bd hui zdao yang dan shi shan jin bi yang dang ta zhe liang fang
AT E R, BERER MR, ZSMBEXHE A
mian di xiao wan hou ta kén ding yao zao yang zhe jiu shi zhong
mHEE B B EEE R. XBE

gua dé gua zhong dou dé dou

NER, & EFE.
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yi ge rén bu yao qi chén ai jiu shi chén gua ai xin yi ge
=] [mm] \
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rén bu yao chén chén jiu shi shéng gqi  gua ai shidan xin  fan nao
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nan guo ji du déng déng pi ru yi gé rén shén shang pi fa

YL BRPSF F.EN: DA E £ R

shao you bu sha fu  you gua ai xin de rén shou xian hui xiang dao hui
HEATR 8EBOHNAE s B 3=

bu hui shi shéng ai zhéeng ér you xié rén hui xiang ké néng shi bei
cfreER EEE MBEASZ B T 8 B®

shén me dong xi yao de  bu hui you shi de ta de yi nian bu hui

T2 XK, A2B8BFN, tHNE S FS

zhuan hua wéi bu hao

% AR EF.

Ve

yi geé rén de xin zh zai zhe vyi n de shéeng ming ji xin ling

gé rén
— MNMABG E $§ MTABN & @, BB R

zhu zai zhe shéng ming hén dud rén ba ta bén mo dao zh| i rd

ET=EEF £ m. RZALBETIREBE, AU
you xié rén shén ti zhu zai xinling  bi rd  hé jiu jiu yin shang lai

BEABSAREELOR. LW :-BEBE, B £ X

le ming ming xin |i zhi dao ma shang yao kai ché le bu néng hé jiu

T H BHBOEBMNES £ EFETAH & BEH,

ké shi rou ti xd yao na qi jiu jiu he  kai ché chi qu jiu bEIJIng cha

JTRRAARFTEZRBERNE, FF W %E‘)H)S'Z

fa kuan huo fa shéng ché huo suo yi rén bu néng bei shén ti kong

WK EBER EERM. FUARBE & 5 K B

3'

BHFF 1-32 P. 13 - 17



BiEHE-1

*)Terjemahan ini bukanlah terjemahan resmi, jika ada kesalahan dalam terjemahan berikut, mohon Na Mo
Shi Jia Mou Ni Fo, Na Mo Guan Shi Yin Pu Sa dan para Dewa Pelindung Dharma memaafkan, mohon Master
memaafkan

zhi  rén de jing shén yao kong zhi rou ti ér bu shi rou ti kong zhi
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jing shén rou ti de xO yao bi rd heée jiu xing yu za nian si

*E W, NP FTELXTBBE. K. x I

qi zhe xié jiu shi yong rou ti lai kong zhi jing shén rén sh| gé
0 ... XEHME H RARKREHB . AR
ji dong wu  yin wei you ling hdn si wéi st wéi jiu shi gao ji de
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ling xing su0 yi yao yong si weéi lai kong zhi zi ji de ling hun  zhe

RME. FLLE A B%EXRZHBCSH R &,

yang jiu bu hui fan cuo wu

H oA=L 8 IR,

yi gé rén yao chang shéng can kui xin  chang shéng can kui xin
—1TAE B £ WHBELOL, B £ #ELO

néng shi ni jin bu  yao xué hui hé hao de bi bi bi jiu hui shéng

FiREL. EFZ M EF WL, I:ISI:ISE'}EA &4

can kui xin ~ yong yuan yao ji zhu bu yao ba bié rén zuo de shan yu

B R 0. X IT EEETETEMAWE’J%%

zi ji dui zhao gl lai rd  bié rén hao na jiu shi shué wo bu hao

HoX B &EXk, : 3 AFBHE 7 A F,
zhé jiao za nian si xin

X Y & FAD .
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yi gé rén yao chang shéng huan xi xin  yao yong zhi hui zhan
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sheng zi ji de fan nao  zhan sheng zi ji de bu kai xin  zhan sheng
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zi ji de kun nan  suo0 yi yao chang shéng huan xi xin yi ge rén

BECHRE ¥, MUE B £ WEL. —TA
yao chang shéng bi xia you yua de huan xi xin  jiu shi yao zai xin i
28 S UTEREREL MEEELE

zhu zao yi ge hao de yuan yi tuan hé gqi  hao de qi chang

wE—NEFNE, —BHMS, TS 7.

yi gé rén yao chang shéng ci béi xin  you ci béi xin jiu néng
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chan shéng zhi hui i jiu shi géi bié rén kuai le  béi jiu shi xiao chu
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bié rén de tong ku  shi chang guan huai bié rén  chu chu wei bié rén
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zhuo xiang jiu shi CI bei Xin CI bei xin de Ilng yi zhong ju ti biao
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xian jiu shi dai rén heé ai bu fa pi qi zéng hen xin shi ké pa de
NMESAMB, AxES. B ROETHE,

yin wei ta ké yi shi cong qian de shan xing hé xiG yang hua wéi hur jin

HAREeablE N BI Y E 7HE F & AF8KRIE,

ér qié géi ni da| lai wu shu de fan nao hé bu an ning sud yi shud
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yi ba wd ming hu6  gong dé jin chéng hui yi nian chén
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*)Terjemahan ini bukanlah terjemahan resmi, jika ada kesalahan dalam terjemahan berikut, mohon Na Mo
Shi Jia Mou Ni Fo, Na Mo Guan Shi Yin Pu Sa dan para Dewa Pelindung Dharma memaafkan, mohon Master
memaafkan

Xin bai wan zhang mén kai yi nian chén hen xin shéng qi
lL;*F_ B E DA .—F ERL &£ &£,

hong yang de ye zhang dou hui chi xian

gé zhong ge
= % F WA E #E = E W,

sui yuan xiao jiu ye  géeng mo zao xin yang jiu ye jiu shi
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guo qu shéng zhong sud zao de nie zhang yi ban shi shud gian shi de
dX &£ . FMEMNE BE. —KRE R B HA,
gian shi de nié zhang bu yao zhi zhu6é qu xidao yin wei gian shi yi jing
RHNNE B AEZEHR ZFXHE BARHEESR
zao chéng le yin gud méi ban fa xiao le  jin shi sud shou de yi gie
E B TRARRDEET, SHF X B9—1
dou shi gian shi zhong xia de yin ~ sud yi zai xiéo jiu yé shi zhi néng sui
#E R tH M TR, AT LAE Ui
yuan zai sui yuan shi yao xué hui sui shan yuan hua jié e yuan xiQ
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xing yi ding bu ké zai zao xin de zui ye  bu ran bian chéng jiu ye wei
T—EATBEMELY, AR T & HIK
xiao you zéng xin yé  wei lai shi jiang geng xin ku  shen zhi hui vyi
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zhi duo Iuo xia qu

H E BT X,
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*)Terjemahan ini bukanlah terjemahan resmi, jika ada kesalahan dalam terjemahan berikut, mohon Na Mo
Shi Jia Mou Ni Fo, Na Mo Guan Shi Yin Pu Sa dan para Dewa Pelindung Dharma memaafkan, mohon Master

memaafkan

xid xin shi ji shang bu shi dan yi de xid xin  shi yao guang fan
oL £E AR —BWELC, BE | =2
jié yuan  rd guo méi you yuan jiu zhu zhang bu lido ni de xiG xin de
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